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BAB V 

PENUTUP 

 

1. Kesimpulan 

 Kegiatan pendampingan Sertifikasi Laik Higiene Sanitasi (SLHS) bagi usaha 

jasaboga di wilayah kerja Puskesmas Pringapus merupakan bagian penting dari 

upaya peningkatan mutu kesehatan lingkungan dan keamanan pangan. 

Melalui kegiatan identifikasi, pembinaan, pengawasan, dan edukasi, pelaku usaha 

memperoleh pemahaman dan keterampilan yang lebih baik dalam menerapkan 

prinsip-prinsip higiene dan sanitasi makanan. 

a. Tingkat pengetahuan pelaku usaha jasaboga/catering terkait kewajiban 

memiliki SLHS, sudah mengetahui dan memahami kewajiban memiliki SLHS. 

Hal ini dibuktikan dengan 8 pelaku usaha jasaboga mengajukan permohonan 

SLHS.  

b. Tingkat pengetahuan pelaku usaha jasaboga/catering terkait keamanan pangan 

sudah baik, karena penulis sudah melakukan inspeksi kesehatan lingkungan, 

edukasi individu, dan 8 pelaku usaha jasaboga sudah mendapatkan sertifikat 

penjamah makan dari Dinas Kesehatan. 

c. Hasil capaian Tempat Pengelolaan Pangan (TPP) yang memiliki SLHS 

meningkat, dari capaian tahun 2023 sampai 2024 naik 16,7%. 

d. Tempat Pengelolaan Pangan (TPP) yang aman bagi masyarakat, dari 24 TPP, 

sebanyak 12 TPP sudah memiliki SLHS. Dari 8 jasaboga, 6 jasaboga berhasil 

mendapatkan SLHS. 

2. Saran  

Untuk keberlanjutan dan optimalisasi kegiatan serupa di masa mendatang, beberapa 

saran yang dapat diberikan antara lain: 

a. Bagi Puskesmas: 

1) Memasukkan peningkatan pengetahuan jasaboga ke dalam program kerja 

tahunan yang terstruktur dan berkesinambungan. 

2) Menjalin kerja sama lintas sektor (dengan desa, kecamatan, dinas kesehatan, 

dll) untuk mendukung pelaku usaha dalam memenuhi standar SLHS. 

b. Bagi Pelaku Usaha Jasaboga: 
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1) Secara aktif memanfaatkan media edukasi dan checklist mandiri dalam 

operasional sehari-hari. 

2) Melakukan perbaikan berkelanjutan pada sarana dan perilaku hygiene untuk 

menjaga mutu produk makanan. 

c. Bagi Dinas Kesehatan Kabupaten: 

1) Memberikan dukungan teknis dan administratif dalam proses pengajuan 

SLHS. 

2) Mengembangkan sistem penghargaan atau insentif bagi pelaku usaha yang 

telah bersertifikat SLHS sebagai bentuk motivasi.  


